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ABSTRACT

This study aims to compare the traditional costing method with Time-Driven Activity-
Based Costing (TDABC) in determining room costs and evaluating profitability at Hotel XYZ.
The research uses a descriptive quantitative approach with a case study method, utilizing
operational cost data, service activities, time estimates, and room occupancy rates. The results
show that the traditional method causes cost distortions in the form of overcosting and
undercosting due to uniform cost allocation. In contrast, TDABC calculates room costs based
on activity time consumption and capacity cost rates, resulting in more accurate and
representative cost information. TDABC also identifies differences in capacity utilization and
profitability among room types more clearly. The study concludes that TDABC provides a more
precise and relevant costing system that supports managerial decision-making in pricing
strategies and improves sustainable profitability management in the hotel industry.

Keywords: Room Costing, Hotel Profitability, Time-Driven Activity-Based Costing

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan membandingkan metode biaya tradisional dengan Time-Driven
Activity-Based Costing (TDABC) dalam menentukan harga pokok kamar dan mengevaluasi
profitabilitas di Hotel XYZ. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif dengan
metode studi kasus berdasarkan data biaya operasional, aktivitas layanan, estimasi waktu,
dan tingkat hunian kamar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode tradisional
menimbulkan distorsi biaya berupa overcosting dan undercosting karena pembebanan biaya
yang seragam. Sebaliknya, TDABC menghitung biaya kamar berdasarkan konsumsi waktu
aktivitas dan capacity cost rate sehingga menghasilkan informasi biaya yang lebih akurat dan
representatif. TDABC juga mampu mengidentifikasi pemanfaatan kapasitas serta perbedaan
profitabilitas antar tipe kamar secara lebih jelas. Penelitian ini menyimpulkan bahwa TDABC
merupakan metode penentuan biaya yang lebih tepat dan relevan untuk mendukung
pengambilan keputusan penetapan harga serta meningkatkan pengelolaan profitabilitas
secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Harga Pokok Kamar, Profitabilitas Hotel, Time-Driven Activity-Based Costing.
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PENDAHULUAN

Dalam lingkungan bisnis yang semakin
kompetitif, perusahaan dituntut untuk memiliki sistem
informasi biaya yang mampu menyediakan informasi
yang akurat dan relevan bagi manajemen. Informasi
biaya tersebut digunakan sebagai dasar dalam
proses  perencanaan,  pengendalian,  serta
pengambilan keputusan operasional perusahaan
(Warren et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut,
akuntansi biaya tradisional didasarkan pada asumsi
pasar yang stabil, siklus hidup produk yang panjang,
serta produksi dalam skala besar. Namun, asumsi
tersebut kini semakin tidak relevan seiring dengan
perkembangan otomatisasi, semakin pendeknya
siklus hidup produk, dan meningkatnya variasi
produk. Perubahan tersebut pada akhirnya turut
mengubah struktur biaya (Halaska & Sperka, 2024).
Kondisi ini juga tercermin dalam industri perhotelan
di Indonesia yang menghadapi tingkat persaingan
yang semakin tinggi, terutama pada segmen hotel
berbintang di kota-kota tujuan wisata dan bisnis.
Kota Bogor sebagai salah satu destinasi wisata
sekaligus penyangga ibu kota menunjukkan
pertumbuhan jumlah hotel yang signifikan,
khususnya hotel berbintang empat yang melayani
segmen wisatawan keluarga, korporasi, serta
kegiatan MICE. Dalam kondisi persaingan yang ketat
tersebut, hotel dituntut untuk menetapkan harga
kamar yang tidak hanya kompetitif di pasar, tetapi
juga mampu mencerminkan konsumsi sumber daya
secara aktual agar profitabilitas dapat terjaga secara
berkelanjutan. Agar hotel dapat beroperasi secara
efisien dan efektif, diperlukan manajemen yang
mampu menyediakan informasi yang tepat,
melakukan perhitungan biaya, serta menetapkan
metode penetapan harga untuk berbagai jenis
layanan hotel (Slash, 2024).

Fenomena vyang terjadi pada objek
penelitian ini adalah sebuah hotel bintang empat
yang berlokasi di Kota Bogor berkaitan dengan
kompleksitas dalam penentuan harga kamar yang
belum sepenuhnya mencerminkan konsumsi sumber
daya pada masing-masing tipe kamar. Hotel ini
termasuk dalam kategori city hotel dengan skala
operasional besar dan memiliki total 132 kamar yang
terdiri atas beberapa tipe kamar dengan
karakteristik, fasilitas, dan tingkat kompleksitas
pelayanan yang berbeda. Variasi tipe kamar tersebut
mengakibatkan perbedaan intensitas aktivitas
operasional, seperti  housekeeping, laundry,
penyediaan amenities, penggunaan listrik dan air,
serta pelayanan front office. Kondisi tersebut

berdampak pada potensi ketidaktepatan dalam
perhitungan biaya per tipe kamar, yang selanjutnya
memengaruhi penetapan harga dan pencapaian
profit. Beberapa tipe kamar berpotensi menghasilkan
margin yang lebih rendah karena biaya yang
sesungguhnya lebih tinggi dari yang dibebankan,
sementara tipe kamar lainnya dapat menunjukkan
margin yang lebih tinggi akibat pembebanan biaya
yang relatif lebih rendah. Akibatnya, informasi
profitabilitas yang dihasilkan menjadi kurang
mencerminkan  kondisi  operasional  yang
sebenarnya, sehingga dapat  menghambat
manajemen dalam mengevaluasi kinerja tiap tipe
kamar serta dalam menentukan strategi penetapan
harga yang tepat. Nama hotel disamarkan menjadi
‘Hotel XYZ" atas permintaan manajemen untuk
menjaga kerahasiaan data keuangan dan strategi
operasional perusahaan, namun karakteristik utama
hotel tetap dijelaskan untuk menjaga validitas
akademik penelitian.

Dalam praktiknya, banyak hotel masih
menggunakan metode perhitungan biaya tradisional
dalam menentukan harga pokok kamar (Vicaro &
Wahidahwati, 2025). Sistem tradisional dalam
perhitungan biaya sering kali tidak mampu
memberikan gambaran yang akurat mengenai
distribusi biaya, terutama dalam konteks yang lebih
kompleks seperti perbedaan kebutuhan dan volume
layanan yang diberikan kepada setiap pelanggan
(Sugianto & Adang, 2024). Sistem biaya tradisional
hanya dapat menelusuri biaya bahan baku dan
biaya tenaga kerja langsung ke setiap unit output,
sedangkan untuk biaya tidak langsung seperti
biaya overhead pabrik sistem ini tidak dapat
menentukan secara tepat dan akurat (Saputri &
Desitama, 2023). Padahal, pada hotel berbintang
dengan variasi tipe kamar dan fasilitas, konsumsi
aktivitas dan waktu pelayanan dapat berbeda secara
signifikan. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan metode tradisional berpotensi
menimbulkan distorsi biaya berupa overcosting dan
undercosting, sehingga memengaruhi ketepatan
penetapan harga dan analisis profitabilitas (Karunia,
2022).

Dengan demikian, kebutuhan untuk
merencanakan dan memantau kinerja pekerjaan
hotel menjadi melalui manajemen yang ketat yang
mampu melakukan aktivitas-aktivitas paling penting,
dan manajemen ini direpresentasikan oleh akuntansi
biaya pada aktivitas-aktivitas hotel yang paling
penting, dan metode penghitungan biaya berbasis
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aktivitas yang digerakkan oleh waktu yaitu TDABC,
yang menyediakan metodologi efektif untuk
mengukur Kkinerja dari  aktivitas-aktivitas yang
disediakan oleh hotel, melalui mana manajemen
dapat dibantu dalam merencanakan, memantau, dan
mengambil berbagai keputusan (Slash, 2024). Selain
itu, penggunaan TDABC menimbulkan
permasalahan dalam penentuan bobot keterampilan
yang beragam, karena setiap tingkat keterampilan
mencerminkan struktur biaya yang berbeda (Enes &
Kosan, 2024a). Berbeda dengan metode Activity-
Based Costing (ABC) yang menggunakan aktivitas
dan konsumsi sumber daya sebagai dasar
penentuan biaya (Mediaty et al., 2023). Namun,
model ABC tradisional dapat menjadi sulit untuk
diterapkan oleh banyak organisasi karena tingginya
biaya yang diperlukan untuk melakukan wawancara
dalam survei awal metode tersebut (Serra-Campos
etal., 2025). Untuk mengatasi keterbatasan tersebut,
Kaplan dan Anderson mengembangkan metode
Time-Driven Activity-Based Costing (TDABC) pada
tahun 2007 Literatur menunjukkan bahwa metode
TDABC penerapan dan pemeliharaan yang lebih
sederhana.  Selain itu, metode ini juga
memungkinkan untuk mengidentifikasi potensi
pemborosan dalam proses operasional (Pinheiro et
al., 2023).

Metode perhitungan biaya yang tepat ini
digunakan untuk menangani kekhawatiran tentang
biaya sebenarnya, yang memengaruhi kualitas
(Dooley et al., 2022).

TDABC memberikan perusahaan cara yang
jelas dan praktis untuk menentukan biaya, kapasitas,
dan profitabilitas dari kegiatan, layanan, produk, dan
pelanggan mereka serta untuk menghitung biaya
yang adil. Metode ini umumnya mengalokasikan total
biaya operasional secara merata ke seluruh tipe
kamar tanpa mempertimbangkan perbedaan
kompleksitas layanan dan intensitas aktivitas
(Rudiioniené et al., 2025). Konsep ini mengacu pada
upaya sistematis dalam meningkatkan kinerja proses
melalui eliminasi aktivitas yang tidak bernilai tambah
dan pemanfaatan sumber daya secara lebih efisien
(Arayici et al., 2023). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa praktik tersebut sering
menimbulkan distorsi biaya berupa overcosting dan
undercosting, sehingga mengurangi keandalan
informasi biaya untuk analisis harga dan profitabilitas
(Pratiwi, 2017).

Secara teoritis, Informasi biaya memiliki
peran strategis dalam mendukung proses
perencanaan, pengendalian, dan pengambilan
keputusan manajerial. Sistem informasi biaya yang

baik memungkinkan perusahaan untuk memahami
struktur biaya secara lebih akurat sehingga dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan profitabilitas
organisasi (Siregar et al., 2013). Activity-Based
Costing (ABC) dikembangkan berdasarkan prinsip
kausalitas biaya (cost causality), yaitu bahwa
aktivitas merupakan penyebab timbulnya biaya.
Namun, implementasi ABC sering kali dianggap
kompleks karena membutuhkan identifikasi aktivitas
dan pengukuran cost driver secara rinci (Mildawati,
2010). Untuk mengatasi keterbatasan tersebut
Kaplan & Anderson (2007) mengembangkan Time-
Driven Activity-Based Costing (TDABC). Dengan
demikian, pendekatan TDABC mampu
mengakomodasi heterogenitas dalam proses bisnis
melalui penekanan pada dua parameter utama, yaitu
waktu yang dibutuhkan untuk melaksanakan setiap
aktivitas dan biaya serta kapasitas pada masing-
masing pusat biaya. Pendekatan ini dapat diterapkan
secara luas dalam berbagai bidang operasi produk
dan jasa (Wang & Simarmata, 2024). Selain itu,
metode TDABC dapat memberikan informasi penting
kepada perusahaan mengenai unused capacity
atau  pemborosan  kapasitas. = Pemborosan
kapasitas sering terjadi ketika perusahaan
menggunakan kelebihan kapasitas yang cukup
besar dalam operasinya, maka biaya yang
ditetapkan untuk transaksi dan objek biaya lainnya
tidak hanya meliputi biaya sumber daya yang
benar-benar mereka gunakan tetapi juga biaya
kapasitas yang tidak terpakai atau pemborosan
kapasitas (Saputri & Desitama, 2023). Perbedaan
yang mendasar diantara ABC dan TDABC yaitu
sistem ABC menggunakan berfokus pada basis
aktivitas yang digunakan untuk memproduksi,
mendistribusikan, dan mendukung komponen
produk (Zamrud & Abu, 2020). Sedangkan TDABC
lebih berfokus pada persamaan waktu dan tingkat
biaya aktivitas (Anita, 2021). Hal tersebut
memungkinkan manajemen untuk melakukan
evaluasi efisiensi operasional serta pengendalian
biaya secara lebih efektif (Ely et al., 2020). Meskipun
TDABC merupakan metode yang lebih fleksibel
karena memudahkan proses pembaruan dan
penyesuaian model, metode ini masih memiliki
keterbatasan, terutama terkait dengan tingginya
tingkat detail data waktu yang dibutuhkan serta
beragamnya kemungkinan time driver yang
digunakan (Luo et al., 2024). Namun demikian,
penerapan TDABC menjadi semakin relevan seiring
dengan meningkatnya pemanfaatan teknologi digital
yang berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi
dan kinerja operasional di berbagai sektor.
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Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
TDABC menghasilkan perhitungan biaya yang
berbeda dibandingkan metode tradisional dan
mampu mengungkap potensi overcosting maupun
undercosting pada industri perhotelan (Zahara &
Indayani, 2022). Namun, sebagian besar penelitian
masih terbatas pada perbandingan hasil numerik
tanpa menganalisis secara mendalam implikasinya
terhadap strategi penetapan harga dan profitabilitas
tiap tipe kamar. Oleh karena itu, penelitian ini
mengkaji perbandingan metode tradisional dan
TDABC tidak hanya dari sisi perhitungan biaya,
tetapi juga dari dampaknya terhadap margin dan
pengambilan keputusan manajerial.

Dalam konteks hotel berbintang empat
dengan kompleksitas aktivitas yang tinggi dan
fluktuasi tingkat hunian, penggunaan metode
berbasis waktu menjadi relevan karena biaya
pelayanan kamar sangat dipengaruhi oleh durasi dan
frekuensi aktivitas. Meskipun sejumlah penelitian

telah membandingkan metode tradisional dan
TDABC pada sektor jasa, sebagian besar penelitian
tersebut hanya menitikberatkan pada perbedaan
hasil perhitungan biaya tanpa menganalisis lebih
lanjut implikasinya terhadap strategi penetapan
harga dan profitabilitas kamar dalam kondisi
okupansi yang berfluktuasi. Dengan demikian, masih
terdapat celah penelitian (research gap) terkait
integrasi analisis biaya, tingkat hunian, serta
dampaknya terhadap margin laba per tipe kamar.
Fluktuasi tingkat hunian di Hotel XYZ ditunjukkan
pada Gambar 1. Kondisi tersebut menegaskan
pentingnya perhitungan biaya kamar yang efisien,
karena strategi penetapan harga yang tidak tepat di
tengah permintaan yang berfluktuasi dapat
memberikan tekanan terhadap profitabilitas hotel.
Selain penetapan harga kamar, tingkat hunian juga
merupakan indikator utama yang secara langsung
memengaruhi pendapatan dan profitabilitas hotel.

Occupancy Hotel XYZ Tahun 2025
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Sumber: Data diolah (2025)

Agustus September Oktober November

Gambar 1. Occupancy Rate 2025

Berdasarkan Gambar 1. terlihat bahwa
tingkat occupancy Hotel XYZ mengalami fluktuasi
yang cukup signifikan. Fluktuasi tingkat hunian
kamar tersebut secara langsung memengaruhi
tingkat pendapatan hotel, karena semakin rendah
occupancy maka semakin kecil pula pendapatan
yang diperoleh dari penjualan kamar. Di sisi lain,
sebagian besar biaya operasional hotel bersifat tetap
dan tetap harus dikeluarkan meskipun tingkat hunian

menurun. Kondisi ini berpotensi menekan tingkat
profitabilitas hotel, terutama apabila penetapan
harga kamar tidak didasarkan pada perhitungan
biaya yang akurat. Oleh karena itu, diperlukan
metode perhitungan  biaya yang  mampu
mencerminkan konsumsi sumber daya secara riil
agar manajemen dapat menetapkan harga kamar
yang tepat dan menjaga tingkat profitabilitas secara
berkelanjutan.
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Tabel 1. Jenis Kamar dan Harga Hotel XYZ

Tipe Kamar

Harga Jual

Superior

Deluxe

Super Deluxe
Lagoon Superior
Lagoon Deluxe
Grand Suite

Lagoon Grand Suite
Lagoon Family Suite

1.485.000,00
1.698.000,00
3.628.000,00
3.401.000,00
3.628.000,00
4.721.000,00
5.617.000,00
7.000.000,00

Sumber: Data diolah (2025)

Tabel 1 adalah harga kamar saat ini masih
ditentukan menggunakan metode tradisional.
Meskipun terdapat variasi harga antar tipe kamar,
belum dapat dipastikan apakah perbedaan tarif
tersebut telah mencerminkan perbedaan konsumsi
sumber daya secara aktual pada masing-masing tipe
kamar. Dalam praktiknya, penetapan harga sering
kali dipengaruhi oleh persepsi nilai dan strategi
segmentasi pasar, bukan semata-mata oleh struktur
biaya yang sesungguhnya. Beberapa hotel
berbintang empat di Kota Bogor dengan segmen
pasar serupa menawarkan rentang tarif kamar yang
bervariasi sesuai dengan positioning dan strategi
harga masing-masing (Abrate et al., 2019). Kondisi
ini  meningkatkan tekanan persaingan harga,
sehingga manajemen hotel perlu memastikan bahwa
tarif yang ditetapkan tetap mampu menjaga margin
laba dan keberlanjutan usaha.

Di sisi lain, biaya operasional hotel
cenderung mengalami peningkatan akibat kenaikan
harga energi, bahan baku, dan komponen
pendukung layanan lainnya. Karakteristik biaya hotel
yang didominasi oleh biaya tetap menyebabkan
penurunan tingkat hunian dapat secara langsung
menekan profitabilitas. Oleh karena itu, manajemen
membutuhkan sistem perhitungan biaya yang
mampu merefleksikan konsumsi sumber daya
secara realistis serta mengidentifikasi kapasitas
yang belum dimanfaatkan secara optimal. Informasi
tersebut menjadi penting dalam mendukung strategi
penetapan harga vyang lebih rasional dan
berkelanjutan.

Berdasarkan latar belakang tersebut,
penelitian  ini  merumuskan  permasalahan
bagaimana perhitungan harga pokok kamar
menggunakan metode tradisional dan metode
TDABC pada Hotel XYZ; apakah terdapat perbedaan
signifikan dalam hasil perhitungan biaya antar kedua
metode; serta bagaimana implikasi perbedaan
tersebut terhadap strategi penetapan harga dan
tingkat profitabilitas masing-masing tipe kamar.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan
membandingkan kedua metode tersebut serta
mengevaluasi relevansinya dalam mendukung
pengambilan keputusan manajerial.

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang
umumnya hanya menyoroti adanya overcosting dan
undercosting, penelitian ini  mengintegrasikan
analisis konsumsi aktivitas, kapasitas sumber daya,
serta dinamika tingkat hunian dalam mengevaluasi
dampak metode perhitungan biaya terhadap margin
laba per tipe kamar. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan memberikan kontribusi empiris yang
lebih  komprehensif dalam menjelaskan peran
TDABC sebagai alternatif sistem penentuan biaya
yang lebih adaptif terhadap kompleksitas
operasional hotel berbintang dan dinamika
persaingan industri perhotelan.

KAJIAN PUSTAKA

Agency Theory

Teori keagenan yang dikemukakan oleh
Jensen & Meckling (1976) adanya hubungan
kontraktual antara pemilik perusahaan (principal)
dan manajer (agent), di mana principal
mendelegasikan pengelolaan sumber daya kepada
agent dengan tujuan memaksimalkan nilai
perusahaan. Dalam hubungan tersebut terdapat
potensi asimetri informasi karena manajer memiliki
akses yang lebih rinci terhadap kondisi operasional
dibandingkan pemilik. Pada industri perhotelan,
khususnya hotel berbintang, manajemen memiliki
informasi detail mengenai struktur biaya, konsumsi
aktivitas, dan efisiensi operasional yang tidak
sepenuhnya diketahui oleh pemilik. Oleh karena itu,
sistem informasi biaya yang akurat dan transparan
menjadi instrumen penting dalam mengurangi konflik
keagenan serta mendukung pengambilan keputusan
yang rasional.

Metode perhitungan biaya yang kurang
tepat dapat menyebabkan distorsi informasi,
sehingga berdampak pada kesalahan evaluasi
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kinerja dan penetapan harga kamar. Dalam konteks
ini, pendekatan berbasis aktivitas seperti Time-
Driven Activity-Based Costing (TDABC) dapat
dipandang sebagai mekanisme yang meningkatkan
transparansi penggunaan sumber daya karena
mengalokasikan biaya berdasarkan waktu aktual
aktivitas dan kapasitas praktis yang tersedia.
Dengan demikian, metode ini tidak hanya berfungsi
sebagai alat perhitungan biaya, tetapi juga sebagai
sarana pengendalian manajerial dalam kerangka
teori keagenan.

Contigency Theory

Teori kontinjensi menyatakan bahwa tidak
terdapat satu sistem akuntansi manajemen yang
paling tepat untuk seluruh organisasi (Otley, 1980).
Efektivitas suatu metode sangat bergantung pada
kesesuaian antara sistem yang digunakan dengan
karakteristik organisasi dan lingkungan
operasionalnya. Faktor seperti ukuran perusahaan,
kompleksitas aktivitas, struktur biaya, serta dinamika
permintaan pasar menjadi variabel penting dalam
menentukan metode yang paling relevan.

Dalam konteks hotel berbintang empat
dengan 132 kamar dan variasi tipe layanan,
kompleksitas aktivitas operasional relatif tinggi.
Perbedaan luas kamar, fasilitas, serta intensitas
pelayanan menyebabkan konsumsi sumber daya
antar tipe kamar tidak bersifat homogen. Metode
tradisional yang menggunakan satu dasar
pembebanan biaya berpotensi kurang mampu
menangkap variasi tersebut, sehingga dapat
menimbulkan distorsi biaya.

Berdasarkan perspektif teori kontinjensi,
pemilihan metode Time-Driven  Activity-Based
Costing (TDABC) dalam penelitian ini bukan semata-
mata karena dianggap lebih akurat, tetapi karena
dinilai lebih sesuai dengan karakteristik operasional
hotel yang memiliki aktivitas beragam dan tingkat
hunian yang fluktuatif. Dengan demikian, penelitian
ini menguiji apakah TDABC secara kontekstual lebih
relevan dibandingkan metode tradisional dalam
mendukung penetapan harga dan evaluasi
profitabilitas kamar.

Metode tradisional yang mengandalkan
satu dasar pembebanan biaya cenderung kurang
sensitif terhadap variasi tersebut. Sebaliknya,
TDABC menawarkan pendekatan berbasis waktu
yang memungkinkan alokasi biaya dilakukan sesuai
dengan intensitas aktivitas dan kapasitas aktual
sumber daya. Dengan demikian, dalam perspektif
teori kontinjensi, pemilihan metode TDABC pada
hotel berbintang empat dengan 132 kamar dan

beragam tipe pelayanan merupakan bentuk
penyesuaian sistem informasi biaya terhadap
karakteristk  operasional organisasi. Dengan
demikian, penelitian ini menguji apakah TDABC
secara kontekstual lebih relevan dibandingkan
metode tradisional dalam mendukung penetapan
harga dan evaluasi profitabilitas kamar.

Metode Activity-Based Costing System

Activity-Based Costing (ABC) merupakan
sistem penentuan biaya yang mengalokasikan biaya
ke produk atau jasa berdasarkan aktivitas yang
mengonsumsi sumber daya. Menurut Hansen &
Mowen (2012), sistem ABC lebih tepat diterapkan
pada organisasi dengan proporsi biaya overhead
yang tinggi serta tingkat kompleksitas aktivitas yang
beragam. Namun demikian, implementasi metode ini
sering kali memerlukan pengumpulan data yang rinci
dan proses identifikasi aktivitas yang relatif
kompleks, sehingga biaya penerapannya tidak
sedikit.

Metode Time-Driven Activity-Based Costing
System

Time-Driven  Activity-Based ~ Costing
(TDABC) merupakan pengembangan dari metode
Activity-Based Costing (ABC) yang diperkenalkan
oleh Kaplan dan Anderson (2007) untuk mengatasi
keterbatasan dalam penerapan ABC. Metode ABC
dinilai memiliki kompleksitas yang tinggi karena
memerlukan identifikasi aktivitas yang rinci serta
penggunaan berbagai cost driver, sehingga proses
pengumpulan dan pemeliharaan data menjadi lebih
rumit dan membutuhkan biaya yang relatif besar
(Kaplan & Anderson, 2007).

Sebagai penyempurnaan, TDABC
menawarkan pendekatan yang lebih sederhana
dengan menggunakan estimasi waktu sebagai dasar
dalam mengalokasikan biaya sumber daya ke objek
biaya. Metode ini hanya memerlukan dua parameter
utama, yaitu capacity cost rate dan estimasi waktu
aktivitas, sehingga lebih mudah diterapkan dan
diperbarui sesuai dengan kondisi operasional
perusahaan (Vicaro & Wahidahwati, 2025).

Lebih lanjut, TDABC dinilai mampu
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai
konsumsi sumber daya dan pemanfaatan kapasitas,
termasuk dalam mengidentifikasi kapasitas yang
tidak digunakan (unused capacity). Namun,
sebagaimana dikemukakan oleh Pinheiro et al.
(2023), efektivitas metode ini sangat ditentukan oleh
kualitas data dan konsistensi dalam pembaruan
model, sehingga tanpa dukungan sistem informasi
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yang memadai, penerapannya berpotensi tidak
optimal dalam mendukung efisiensi operasional dan
pengambilan  keputusan manajerial.  TDABC
menyederhanakan sistem perhitungan biaya dengan
menggunakan dua parameter utama, yaitu CCR dan
TE.

Capacity Cost Rate (CCR), yaitu biaya per satuan
waktu dari kapasitas sumber daya yang tersedia.
Berikut adalah rumus untuk menghitung capacity
cost rate.

Total Biaya Sumber Daya

R =
cc Waktu Kapasitas Praktis (menit/jam)

Time Equation (TE), yaitu estimasi waktu yang
dibutuhkan untuk menyelesaikan suatu aktivitas.
Waktu Aktivitas = a + b]_Xl + bZXZ + -+ ann

Di mana:

a. a=waktu dasar untuk aktivitas,

b. b:X3, b2X; = waktu tambahan tergantung

kompleksitas aktivitas.

c.
Setelah waktu setiap aktivitas dihitung, biaya
aktivitas ditentukan dengan mengalikan waktu aktual
dengan tarif kapasitas (CCR).

Biaya Aktivitas = Waktu Aktivitas x Capacity Cost Rate

1. Penelitian Terdahulu
a. Zahara & Indayani. (2022)

b.  Amanietal. (2021)

dan kapasitas aktual.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TDABC menghasilkan biaya kamar lebih tinggi
(Rp323.000) dibanding metode manajemen hotel (Rp280.000) karena mencakup seluruh
aktivitas dan unused capacity cost.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TDABC menghasilkan biaya kamar Rp216.000 dibanding
metode konvensional Rp193.000, menunjukkan akurasi lebih tinggi melalui perhitungan waktu

2. Grand Theory: Teori Agensi (Jensen & Meckling, 1976) dan Teori Kontijensi (Otley, 1980).

Cost Rate & Laporan Keuangan (Biaya operasional, aktivitas hotel, dan kapasitas waktu)

v

v

Metode Tradisional

Menurut  Mulyadi  (2016),  metode
tradisional mengalokasikan biaya
overhead ke produk dengan menggunakan
satu dasar pembebanan (allocation base),
sehingga hasil perhitungan sering kali tidak
mencerminkan konsumsi sumber daya
yang sesungguhnya.

Kaplan & Anderson (2007) menyederhanakan proses
perhitungan biaya dengan
parameter utama, yaitu:

Metode TDABC
hmenggunakan dua

Biaya per unit waktu kapasitas sumber daya
(cost per time unit of capacity), dan

Estimasi waktu yang dibutuhkan untuk
melakukan aktivitas tertentu (time equation).

Metode Analisis Data
Penelitian ini menganalisis data secara deskriptif kuantitatif.

Analisis Penerapan Time-Driven Activity-Based Costing Sebagai Pembanding Metode Tradisional
Dalam Penentuan Harga Kamar dan Profitabilitas Pada Hotel XYZ

Sumber: Data diolah (2025)

Gambar 2. Kerangka Pemikiran
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Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran penelitian ini disusun
untuk menggambarkan hubungan antara landasan
teori, penelitian terdahulu, serta pendekatan analisis
yang digunakan dalam mengevaluasi penerapan
Time-Driven  Activity-Based  Costing  (TDABC)
sebagai pembanding metode tradisional.

Penelitan Zahara & Indayani. (2022)
menunjukkan bahwa penerapan TDABC pada
layanan kamar hotel menghasilkan estimasi biaya
yang lebih komprehensif karena memperhitungkan
aktivitas operasional dan kapasitas sumber daya
yang tidak terpakai (unused capacity). Temuan
serupa juga disampaikan oleh Amani et al. (2021)
yang menyatakan bahwa TDABC memberikan
tingkat akurasi biaya yang lebih tinggi dibandingkan
metode konvensional karena menggunakan estimasi
waktu aktivitas dan kapasitas aktual sebagai dasar
perhitungan biaya.

Secara teoritis, penelitian ini dikemukakan
oleh Jensen & Meckling (1976) serta teori kontinjensi
yang dikemukakan oleh Otley (1980). Teori
keagenan menjelaskan pentingnya sistem informasi
biaya yang akurat untuk mengurangi asimetri
informasi antara pemilik dan manajemen dalam
pengambilan keputusan. Sementara itu, teori
kontinjensi menekankan bahwa pemilihan sistem
akuntansi manajemen harus disesuaikan dengan
karakteristk  dan  kompleksitas  operasional
organisasi.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode deskriptif-komparatif
melalui studi kasus pada Hotel XYZ, sebuah hotel
berbintang empat di Kota Bogor dengan total 132
kamar. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk
menganalisis data numerik secara sistematis dalam
mengevaluasi perbedaan metode perhitungan biaya
(Garrison et al., 2019). Penelitian bertujuan
membandingkan metode tradisional dan Time-
Driven Activity-Based Costing (TDABC) dalam
penentuan harga pokok kamar serta menganalisis
implikasinya terhadap profitabilitas. Metode Time-
Driven Activity-Based Costing (TDABC) memiliki
beberapa keunggulan. Salah satu keunggulan
utamanya adalah kemampuan dalam menghitung
harga pokok dengan mempertimbangkan biaya yang
timbul pada setiap aktivitas. Selain itu, penerapan
metode TDABC pada operasional hotel mampu
mengatasi permasalahan dalam metode yang
sebelumnya digunakan, khususnya terkait dengan

pembagian sumber daya, karena perhitungan
TDABC didasarkan pada penggunaan waktu dalam
setiap aktivitas (Zahara & Indayani., 2022). Data
yang digunakan merupakan data sekunder berupa
laporan biaya operasional, laporan keuangan, data
jumlah kamar terjual, tarif kamar, serta informasi
aktivitas pelayanan tahun 2025.

Agar analisis dilakukan secara sistematis
dan sesuai dengan urutan penyajian hasil penelitian,
tahapan penelitian dilakukan melalui 6 tahap dimulai
dari analisis sistem perhitungan biaya hingga analisis
perbandingan dan dampak profitabilitasnya.

Analisis Sistem Perhitungan Biaya yang Berlaku
Tahap awal dilakukan identifikasi terhadap
metode perhitungan harga pokok kamar yang
diterapkan oleh manajemen hotel. Pada tahap ini
dianalisis dasar pembebanan biaya overhead serta
cara alokasi biaya ke masing-masing tipe kamar.
Analisis ini bertujuan untuk memahami bagaimana
sistem akuntansi biaya yang digunakan perusahaan
dalam menentukan harga pokok layanan. Hasil
tahap ini menghasilkan harga pokok kamar versi
perusahaan sebagai dasar pembanding.

Identifikasi dan Pengelompokkan Biaya Berbasis
Aktivitas

Seluruh biaya operasional departemen
kamar dipetakan kembali berdasarkan aktivitas yang
mengonsumsi sumber daya, seperti housekeeping,
front office, maintenance, dan aktivitas pendukung
lainnya. Tahap ini bertujuan membangun struktur
biaya yang relevan untuk penerapan TDABC.

Penentuan Kapasitas Praktis dan Capacity Cost
Rate (CCR)

Kapasitas praktis tenaga kerja dihitung
berdasarkan waktu kerja efektif dalam satu tahun.
Selanjutnya dihitung capacity cost rate dengan
membagi total biaya sumber daya dengan kapasitas
praktis tersebut, sehingga diperoleh biaya per satuan
waktu aktivitas.

Estimasi Waktu Aktivitas per Tipe Kamar
Dilakukan estimasi waktu yang dibutuhkan
untuk melayani masing-masing tipe kamar
berdasarkan tingkat kompleksitas pelayanan dan
intensitas aktivitas operasional. Estimasi waktu
aktivitas digunakan untuk menggambarkan tingkat
konsumsi sumber daya yang digunakan dalam
proses pelayanan kamar (Garrison et al., 2019).
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Perhitungan Harga Pokok Kamar Menggunakan
TDABC

Harga pokok kamar dihitung dengan mengalikan
estimasi waktu aktivitas setiap tipe kamar dengan
capacity cost rate. Hasil tahap ini menunjukkan biaya
kamar yang mencerminkan konsumsi sumber daya
aktual.

Analisis Perbandingan dan Dampak Profitabilitas

Hasil perhitungan metode tradisional dan
TDABC dibandingkan untuk mengidentifikasi adanya
overcosting atau undercosting pada masing-masing
tipe kamar. Selanjutnya dianalisis dampak
perbedaan tersebut terhadap margin laba, struktur
profitabilitas kamar, serta implikasinya terhadap
pengambilan  keputusan  manajerial  dalam

penentuan harga dan pengelolaan biaya (Carter,
2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Pada tahap awal, penelitian ini
menganalisis sistem perhitungan biaya yang
diterapkan  oleh  manajemen  hotel dalam
menentukan harga jual kamar. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui dasar pembebanan biaya serta
mekanisme alokasi biaya operasional ke masing-
masing tipe kamar sebagai dasar pembanding
dengan metode Time-Driven Activity-Based Costing
(TDABC). Berikut adalah tabel perhitungan yang
telah diterapkan oleh manajemen hotel dalam
menentukan harga jual.

Tabel 2. Harga Jual Kamar yang Ditetapkan Perusahaan

No Room Type Weekdays Weekend
1 Superior 1.251.000,00  1.485.000,00
2 Deluxe 1.438.000,00  1.698.000,00
3 Super Deluxe 3.117.000,00  3.628.000,00
4 Lagoon Superior 2.921.000,00 3.401.000,00
5 Lagoon Deluxe 3.117.000,00  3.628.000,00
6 Grand Suite 4.067.000,00  4.721.000,00
7 Lagoon Grand Suite 4.870.000,00  5.617.000,00
8 Lagoon Family Suite 5.400.000,00  7.000.000,00
Sumber; Data diolah (2025)

Setelah sistem perhitungan biaya yang
berlaku dianalisis, langkah selanjutnya adalah
mengidentifikasi serta mengelompokkan seluruh
biaya operasional berdasarkan aktivitas yang
mengonsumsi sumber daya. ldentifikasi aktivitas
yang tepat akan membantu perusahaan dalam
menelusuri biaya tidak langsung secara lebih akurat

dan mengurangi terjadinya distorsi biaya. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini dilakukan identifikasi
seluruh aktivitas yang berhubungan langsung
maupun tidak langsung dengan penyediaan jasa
kamar sebagai dasar penerapan metode Activity-
Based Costing.

Tabel 3. Identifikasi Aktivitas

No Aktivitas Level Aktivitas

1 Aktivitas Penginapan Unit-level Acitivity

2  Aktivitas Laundry Unit-level Acitivity

3 Aktivitas Listrik & Air Unit-level Acitivity

4 Aktivitas Reservasi & FO Unit-level Acitivity

5  Aktivitas Breakfast Unit-level Acitivity

6  Aktivitas Sales & Marketing Unit-level Acitivity

7 Pemeliharaam & Perawatan Facility-level activity
8  Aktivitas Penggajian Facility-level activity
9  Keamanan & Kebersihan Area Umum  Facility-level activity

Sumber: Data diolah (2025)
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Setelah aktivitas dan biaya operasional
dikelompokkan  berdasarkan  aktivitas  yang
mengonsumsi sumber daya, langkah selanjutnya
adalah  menentukan kapasitas praktis serta
menghitung capacity cost rate (CCR). Capacity cost
rate merupakan tarif biaya per unit waktu yang
digunakan dalam metode Time-Driven Activity-
Based  Costing  System  (TDABC)  untuk
membebankan  biaya aktivitas  berdasarkan

kapasitas sumber daya yang tersedia. Tarif ini
diperoleh dengan membagi total biaya sumber daya
dengan kapasitas waktu praktis yang dimiliki oleh
sumber daya tersebut. Nilai capacity cost rate ini
selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
mengalokasikan biaya aktivitas pelayanan kamar ke
masing-masing jenis kamar berdasarkan waktu yang
dikonsumsi.

Tabel 4. Capacity Cost Rate

No Room Type Persentase (a) Total Gaji Kapasitas CCR=axbl/c
Karyawan (b) Waktu (c)
1 Superior 49,39% 838.398 3.469/menit
2 Deluxe 12,87% 701.008 1.081/menit
3 Super Deluxe 8,30% 542.363 901/menit
4 Lagoon Superior 259%  5.887.320.117 197.076 772/menit
5  Lagoon Deluxe 13,84% 560.000 452/menit
6  Grand Suite 3,61% 313.512 677/menit
7 Lagoon Grand Suite 4,30% 560.000 452/menit
8 Lagoon Family Suite 5,09% 840.000 365/menit

Sumber: Data diolah (2026)

Setelah capacity cost rate ditentukan,
langkah selanjutnya adalah melakukan estimasi
waktu aktivitas yang dibutuhkan untuk melayani
setiap tipe kamar. Estimasi ini dilakukan untuk
mengetahui jumlah waktu yang digunakan dalam
aktivitas pelayanan kamar berdasarkan tingkat
kompleksitas layanan yang diberikan. Dalam tahap
ini juga dihitung kapasitas yang digunakan (used
capacity), kapasitas yang tidak terpakai (unused

capacity), serta total kapasitas waktu yang tersedia.
Biaya kapasitas yang tidak terpakai (unused capacity
cost) dapat diartikan sebagai biaya yang timbul
akibat kapasitas yang tidak dimanfaatkan secara
optimal oleh perusahaan. Biaya ini dapat digunakan
sebagai dasar untuk menilai efisiensi penggunaan
waktu dan biaya oleh tenaga kerja (Zahara &
Indayani., 2022).

Tabel 5. Estimasi Biaya Aktivitas

No Room Type Used capacity Unused Capacity Total

1 Superior 1.931.966.000,00 976.386.000,00 2.908.352.000,00
2 Deluxe 162.669.000,00 594.840.000,00 757.590.000,00
3 Super Deluxe 44.408.000,00 444.647.000,00 489.055.000,00
4 Lagoon Superior 13.726.000,00 138.355.000,00 152.081.000,00
5  Lagoon Deluxe 70.955.000,00 743.047.000,00 814.002.000,00
6  Grand Suite 13.198.000,00 199.136.000,00 212.334.000,00
7 Lagoon Grand Suite 11.907.000,00 241.248.000,00 253.155.000,00
8  Lagoon Family Suite 13.027.000,00 13.027.000,00 299.266.000,00
Sumber: Data diolah (2026)

Tahap selanjutnya adalah melakukan
perhitungan harga pokok kamar menggunakan
metode  Time-Driven  Activity-Based  Costing
(TDABC). Berdasarkan hasil estimasi biaya aktivitas
operasional yang telah dihitung pada tahap
sebelumnya, selanjutnya dilakukan perhitungan
harga pokok kamar pada Hotel XYZ tahun 2025
dengan menggunakan metode TDABC. Perhitungan

ini dilakukan dengan mengalokasikan biaya aktivitas
operasional kepada masing-masing jenis kamar
berdasarkan konsumsi waktu aktivitas yang
digunakan dalam proses pelayanan kamar.

Melalui pendekatan TDABC, setiap aktivitas
operasional seperti  housekeeping, front office,
pemeliharaan fasilitas, serta penggunaan utilitas
dialokasikan ke masing-masing tipe kamar sesuai
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dengan intensitas penggunaan aktivitas tersebut.
Dengan demikian, biaya kamar yang dihasilkan
dapat mencerminkan konsumsi sumber daya secara
lebih akurat dibandingkan metode pembebanan
biaya tradisional.

Perbandingan antara metode tradisional
dan TDABC menunjukkan adanya perbedaan
signifikan dalam penentuan harga pokok kamar pada
Hotel XYZ. Metode tradisional mengalokasikan biaya
operasional berdasarkan jumlah kamar terjual,

sehingga menghasilkan pembebanan biaya yang
relatif proporsional terhadap volume penjualan.
Sebaliknya, TDABC  membebankan  biaya
berdasarkan kapasitas praktis dan waktu aktual
aktivitas pelayanan, sehingga lebih sensitif terhadap
variasi konsumsi sumber daya pada masing-masing
tipe kamar. Hasil perhitungan harga kamar
berdasarkan metode Time-Driven Activity-Based
Costing (TDABC) disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 6. Perhitungan Harga Kamar Tahun 2025 Menggunakan Metode TDABC pada Hotel XYZ

No Room Type Total Biaya (Rp)

Kamar Laba yang Biaya Kamar per

Terjual  diharapkan Malam (Rp)
1 Superior 19.251.321.020,00 15.045 45% 1.855.394,00
2  Deluxe 4.455.096.400,00 3.420 45% 1.888.857,00
3 Super Deluxe 1.356.305.400,00 1.026 45% 1.916.807,00
4 Lagoon Superior 443.754.184,00 342 45% 1.881.414,00
5  Lagoon Deluxe 2.236.080.200,00 1.710 45% 1.896.092,00
6  Grand Suite 489.503.728,00 342 45% 2.075.381,00
7 Lagoon Grand Suite 495.082.480,00 342 45% 2.099.033,00
8  Lagoon Family Suite 517.100.200,00 342 45% 2.192.385,00

Sumber: Data diolah (2026)

Berdasarkan Tabel 6, perhitungan harga
pokok kamar menggunakan metode Time-Driven
Activity-Based Costing (TDABC) menunjukkan
adanya variasi biaya kamar per malam pada setiap
tipe kamar. Variasi tersebut mencerminkan
perbedaan konsumsi sumber daya dan intensitas
aktivitas operasional yang melekat pada masing-
masing tipe kamar. Tipe kamar Lagoon Family Suite
menghasilkan  biaya tertinggi sebesar Rp
2.192.385,00 per malam, sedangkan tipe Superior
memiliki biaya terendah sebesar Rp 1.855.394,00
per malam. Metode TDABC mengalokasikan biaya
berdasarkan kapasitas praktis serta waktu aktivitas
yang dikonsumsi dalam proses pelayanan kamar,
sehingga mampu mencerminkan  penggunaan
sumber daya secara lebih akurat Kaplan & Anderson
(2007).

Perbedaan ini tidak hanya dipengaruhi oleh
besaran total biaya yang dialokasikan, tetapi juga
oleh tingkat volume kamar terjual. Tipe kamar
dengan jumlah penjualan yang relatif lebih rendah
cenderung menghasilkan biaya per unit yang lebih
tinggi akibat pembebanan biaya tetap yang lebih
besar per kamar. Selain itu, kompleksitas layanan,
fasilitas yang disediakan, serta intensitas aktivitas

seperti housekeeping dan penyediaan amenities
turut berkontribusi terhadap peningkatan biaya pada
tipe kamar dengan kelas yang lebih tinggi.
Penerapan margin laba sebesar 45% dalam
perhitungan ini menghasilkan estimasi biaya kamar
yang telah disesuaikan dengan target profitabilitas
perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa metode
TDABC mampu memberikan informasi biaya yang
lebih  representatif dibandingkan  pendekatan
tradisional, karena mempertimbangkan kapasitas
sumber daya dan waktu aktivitas secara eksplisit.
Dengan demikian, informasi yang dihasilkan dapat
digunakan sebagai dasar yang lebih andal dalam
mendukung penetapan harga kamar serta evaluasi
kinerja profitabilitas pada masing-masing tipe kamar.
Perbedaan  struktur  biaya tersebut
selanjutnya berdampak langsung pada perubahan
margin  laba  masing-masing tipe  kamar,
sebagaimana disajikan pada Tabel 7. Perbandingan
tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh mana
perbedaan harga kamar yang dihasilkan oleh kedua
metode tersebut. Hasil perbandingan biaya kamar
antara metode perusahaan dan metode TDABC
setelah penambahan margin disajikan pada tabel 7.
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Tabel 7. Konvensional Biaya Kamar antara Metode Perusahaan dan Metode TDABC (Sesudah Margin)

Room Type Harga Kamar IDR

Hotel TDABC Selisih Keterangan
Spr 1.251.000,00 1.855.394,00 -604.394 Undercosting
Dix 1.438.000,00 1.888.857,00 -450.857 Undercosting
SprDIx 3.117.000,00 1.916.807,00 1.981.525 Overcosting
LnSprr 2.921.000,00 1.881.414,00 1.039.586 Overcosting
LnDlIx 3.117.000,00 1.896.092,00 1.220.908 Overcosting
GdS 4.067.000,00 2.075.381,00 1.991.619 Overcosting
LnGadSt 4.870.000,00 2.099.033,00 2.770.967 Overcosting
Ln FSt 5.400.000,00 2.192.385,00 3.207.615 Overcosting

Sumber: Data diolah (2025)

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
kamar Superior, yang memiliki tingkat hunian
tertinggi sebesar (49,39%)  tidak serta-merta
menghasilkan struktur margin paling optimal ketika
dianalisis menggunakan pendekatan TDABC.
Intensitas  aktivitas  housekeeping,  laundry,
penggantian amenities, serta administrasi yang
tinggi menyebabkan konsumsi waktu pelayanan
meningkat secara signifikan. Kondisi ini berdampak
pada struktur biaya aktual yang lebih besar
dibandingkan  asumsi  pembebanan  metode
tradisional.

Sebaliknya, kamar kategori menengah dan
premium menunjukkan kecenderungan biaya aktual
yang relatif lebih rendah dibandingkan alokasi
metode tradisional. Meskipun memiliki fasilitas lebih
kompleks, frekuensi okupansi yang lebih rendah
menyebabkan total konsumsi aktivitas tahunan tidak
sebesar kamar dengan volume tinggi. Temuan ini
mengindikasikan adanya potensi undercosting pada
kamar dengan volume tinggi dan overcosting pada
kamar premium dalam sistem tradisional.

Perbandingan antara harga kamar yang
ditetapkan oleh hotel dengan hasil perhitungan
menggunakan metode TDABC menunjukkan adanya
perbedaan yang cukup signifikan pada seluruh tipe
kamar. Berdasarkan hasil analisis, terdapat dua tipe
kamar yang mengalami kondisi undercosting, yaitu
kamar Superior dan Deluxe, sementara enam tipe
kamar lainnya menunjukkan kondisi overcosting.
Mengingat bahwa harga yang digunakan dalam
analisis ini telah mencakup margin, maka
permasalahan utama bukan terletak pada
keberadaan margin kontribusi, melainkan pada
ketidaktepatan dalam penentuannya. Kondisi
undercosting pada dua tipe kamar mengindikasikan
bahwa margin yang ditetapkan relatif lebih rendah
dibandingkan dengan biaya berbasis aktivitas

menurut TDABC, sehingga berpotensi menyebabkan
kontribusi laba yang tidak optimal, bahkan dapat
mengarah pada kerugian. Sebaliknya, kondisi
overcosting pada enam tipe kamar lainnya
mencerminkan bahwa margin yang diterapkan relatif
lebih tinggi dan memberikan kontribusi laba yang
lebih besar per unit kamar.

Untuk memperkuat hasil analisis, perbandingan
antara metode konvensional dan metode TDABC
juga dapat dilihat dari proyeksi laba yang dihasilkan.
Secara konseptual, laba diperoleh dari selisih antara
harga jual kamar dengan biaya yang dikeluarkan
untuk setiap tipe kamar. Oleh karena itu, perbedaan
nilai antara harga kamar metode hotel dan hasil
perhitungan TDABC dapat digunakan sebagai
indikator potensi laba atau kerugian per unit
kamar. Secara matematis, proyeksi laba dapat diru
muskan sebagai berikut:

Laba = (Harga Kamar - Biaya per Kamar)
X Jumlah Kamar Terjual

Berdasarkan hasil perbandingan, pada tipe
kamar yang mengalami undercosting, seperti
Superior dan Deluxe, selisih antara harga kamar
hotel dan biaya berdasarkan TDABC menunjukkan
nilai negatif. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap
kamar yang terjual berpotensi menghasilkan laba
yang lebih rendah, bahkan berisiko menimbulkan
kerugian apabila biaya yang dikonsumsi melebihi
harga jual. Sebaliknya, pada tipe kamar yang
mengalami overcosting, selisih positif menunjukkan
bahwa setiap unit kamar memberikan kontribusi laba
yang relatif lebih tinggi. Dalam industri perhotelan
yang kompetitif, harga vyang terlalu tinggi
dibandingkan dengan nilai yang dirasakan
pelanggan dapat berdampak pada penurunan tingkat
hunian kamar. Sebagai ilustrasi, pada tipe kamar
Lagoon Family Suite, selisih sebesar Rp3.207.615
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per unit mencerminkan potensi peningkatan laba
yang cukup signifikan, sementara pada tipe kamar
Deluxe, selisih negatif sebesar Rp450.857
menunjukkan adanya potensi kehilangan laba,
bahkan mengindikasikan bahwa setiap penjualan
kamar berpotensi tidak mampu menutup biaya yang
dikonsumsi.

Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun
hotel telah memasukkan unsur margin dalam
penetapan harga, pendekatan yang digunakan
masih belum sepenuhnya berbasis pada konsumsi
aktivitas dan kapasitas yang sesungguhnya.
Akibatnya, terjadi distorsi margin antar tipe kamar, di
mana sebagian kamar menghasilkan margin yang
kurang optimal, sementara kamar lainnya justru
memiliki margin yang berlebihan. Oleh karena itu,
penggunaan metode TDABC menjadi relevan untuk
membantu manajemen dalam menetapkan margin
yang lebih  proporsional, sehingga dapat
meningkatkan akurasi informasi biaya sekaligus

mendukung pengambilan keputusan penetapan
harga yang lebih rasional. Berdasarkan penelitian
sebelumnya Sanjaya (2024) menunjukkan bahwa
metode  Time-Driven  Activity-Based  Costing
(TDABC) mampu menurunkan biaya, meningkatkan
laba bersih, serta menyediakan informasi yang lebih
akurat dan efisien. Oleh karena itu hotel memerlukan
strategi-strategi perusahaan yang bisa
memenangkan persaingan, salah satu strategi yang
digunakan untuk dapat memenangkan persaingan
adalah dalam penekanan harga jual suatu produk.
Dengan harga jual yang semakin rendah maka
tingkat penjualan produk pun menjadi tinggi
sehingga pihak hotelpun bisa menghasilkan efisiensi
biaya yang diinginkan (Lupa et al., 2023). Selain itu,
informasi biaya berbasis waktu secara real-time
berpotensi memberikan manfaat yang signifikan bagi
manajemen hotel sepanjang siklus operasional
layanan (Shakya et al., 2025).

Tabel 8. Hasil Uji Paired Samples Test

Mean Std. Deviation Std. ErrorMean 95%  Confidence T df Sig. 2-
Interval of the tailed)
Difference

Lower  Upper

Tradisional - -1921579.62500
TDABC

1746803.37341

1746803.37341 174680 3381943 3.111 7 017

337341 79115

Sumber: Data Sekunder yang diolah SPSS (2026)

Uji Hipotesis
Uji Statistik t-test

Berdasarkan hasil uji paired sample t-test
pada Tabel 8, diperoleh nilai signifikansi (Sig. 2-
tailed) sebesar 0,017 yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi 0,05 (0,017 < 0,05). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara perhitungan menggunakan metode
tradisional dan metode Time-Driven Activity-Based
Costing (TDABC) dalam penentuan harga kamar dan
profitabilitas pada Hotel XYZ.

Nilai rata-rata selisih (mean difference)
sebesar -1.921.579,625 menunjukkan adanya
perbedaan nilai yang cukup besar antara kedua
metode. Tanda negatif pada nilai tersebut
mengindikasikan bahwa hasil perhitungan biaya
dengan metode TDABC cenderung lebih tinggi
dibandingkan dengan metode tradisional. Dengan
demikian, metode tradisional berpotensi
menghasilkan nilai biaya yang lebih rendah.

Selain itu, nilai t hitung sebesar 3,111
dengan derajat kebebasan (df) sebesar 7 semakin
memperkuat adanya perbedaan antara kedua
metode. Rentang confidence interval 95% juga

menunjukkan bahwa perbedaan yang terjadi berada
dalam interval yang tidak melewati nol, sehingga
mendukung hasil bahwa perbedaan tersebut bersifat
signifikan secara statistik.

Temuan bahwa TDABC menghasilkan
biaya yang lebih tinggi justru menunjukkan bahwa
metode ini mampu menangkap konsumsi sumber
daya secara lebih komprehensif, termasuk aktivitas-
aktivitas yang sebelumnya tidak teralokasi secara
tepat dalam metode tradisional. Dengan kata lain,
TDABC tidak sekadar menghasilkan angka yang
berbeda, tetapi memberikan gambaran biaya yang
lebih  mencerminkan kondisi operasional yang
sebenarnya. Bagi manajemen hotel, informasi ini
penting untuk menghindari kesalahan dalam
penetapan harga, mengevaluasi profitabilitas secara
lebih tepat, serta mengidentifikasi aktivitas yang
memerlukan efisiensi.

Dengan demikian, perbedaan signifikan
yang dihasilkan bukan hanya menunjukkan
ketidaksamaan metode, tetapi juga menegaskan
bahwa TDABC memiliki nilai tambah dalam
meningkatkan kualitas informasi biaya. Hal ini
menjadikan TDABC sebagai pendekatan yang lebih
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layak (worth it) untuk diterapkan, terutama pada hotel
dengan kompleksitas aktivitas yang tinggi, karena
mampu mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan berbasis pada konsumsi sumber
daya yang aktual.

Pembahasan

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara
metode tradisional yang digunakan oleh manajemen
hotel dan metode Time-Driven Activity-Based
Costing (TDABC) dalam menentukan harga pokok
kamar. Temuan ini diperkuat oleh hasil uji statistik
paired sample t-test yang menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,017 (< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa perbedaan antara kedua metode
tersebut signifikan secara statistik. Nilai rata-rata
selisih yang negatif juga menunjukkan bahwa
perhitungan menggunakan TDABC cenderung
menghasilkan biaya yang lebih tinggi dibandingkan
metode tradisional. Hal ini mengindikasikan bahwa
metode tradisional berpotensi mengestimasi biaya
lebih rendah dari konsumsi sumber daya yang
sebenarnya.  Dalam  pengalokasian  biaya
menggunakan TDABC, hanya aktivitas utama dalam
operasional layanan yang diperhitungkan, karena
aktivitas tersebut memiliki perbedaan karakteristik
pada masing-masing proses layanan. Biaya
operasional dalam layanan hotel terdiri atas biaya
langsung, yang meliputi tenaga kerja operasional,
energi, serta pemeliharaan fasilitas, dan biaya tidak
langsung, yang mencakup tenaga kerja pendukung,
administrasi, serta biaya terkait lainnya Ayinla et al.
(2025)

Berdasarkan hasil analisis, kamar Superior
yang memiliki tingkat hunian tertinggi justru
menunjukkan biaya aktual yang lebih besar ketika
dihitung menggunakan metode TDABC. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pendekatan berbasis
volume yang digunakan dalam metode tradisional
belum mampu mencerminkan konsumsi sumber
daya secara aktual.

Dalam perspektif teori keagenan (agency
theory), perbedaan ini mengindikasikan adanya
potensi ketidaksesuaian informasi yang dihasilkan
oleh sistem akuntansi biaya yang digunakan
manajemen. Ketika metode tradisional
menghasilkan informasi  biaya yang kurang
mencerminkan kondisi operasional, maka informasi
yang disampaikan kepada pihak pemilik berpotensi
mengalami distorsi. Kondisi ini dapat memengaruhi
kualitas pengambilan keputusan serta evaluasi
kinerja, terutama dalam menilai profitabilitas masing-

masing tipe kamar. Secara operasional, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kamar dengan
tingkat hunian tinggi seperti kamar Superior justru
memiliki biaya yang lebih besar ketika dihitung
menggunakan TDABC. Hal ini menegaskan bahwa
pendekatan berbasis volume yang digunakan dalam
metode tradisional belum mampu menangkap
kompleksitas aktivitas pelayanan. Dalam konteks ini,
kamar dengan volume tinggi tidak selalu identik
dengan efisiensi biaya, karena tingginya frekuensi
penggunaan juga diikuti oleh peningkatan konsumsi
aktivitas seperti pembersihan, pelayanan tamu, serta
pemeliharaan fasilitas.

Sedangkan dari perspektif teori kontinjensi
contingency theory, perbedaan hasil ini juga
menunjukkan bahwa metode tradisional kurang
sesuai dengan karakteristik operasional hotel yang
memiliki tingkat kompleksitas aktivitas yang tinggi.
Metode tradisional cenderung menggunakan satu
dasar pembebanan biaya, seperti jumlah kamar
terjual, sehingga biaya overhead dialokasikan secara
proporsional tanpa mempertimbangkan variasi
aktivitas pelayanan pada masing-masing tipe kamar.
Sebaliknya, metode TDABC mengalokasikan biaya
berdasarkan kapasitas praktis dan estimasi waktu
aktivitas yang dikonsumsi dalam proses pelayanan
kamar. Pendekatan ini lebih mampu menyesuaikan
sistem pembebanan biaya dengan kondisi
operasional hotel yang dinamis dan beragam.

Dalam perspektif teori akuntansi biaya,
hasil penelitian ini menunjukkan adanya potensi
distorsi biaya pada metode tradisional. Hansen &
Mowen (2012) menjelaskan bahwa penggunaan satu
cost driver dalam sistem pembebanan biaya dapat
menyebabkan overcosting atau undercosting pada
produk atau jasa tertentu karena tidak
mempertimbangkan perbedaan konsumsi aktivitas.
Oleh karena itu, metode berbasis aktivitas seperti
TDABC dianggap lebih mampu menghasilkan
informasi biaya yang akurat karena menelusuri biaya
berdasarkan aktivitas yang mengonsumsi sumber
daya. Kaplan & Anderson (2007) juga menegaskan
bahwa TDABC menyederhanakan sistem Activity-
Based Costing dengan menggunakan estimasi
waktu aktivitas dan kapasitas praktis sebagai dasar
pembebanan biaya, sehingga lebih mudah
diterapkan pada organisasi jasa yang memiliki
variasi aktivitas operasional yang tinggi.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa penerapan TDABC mampu menghasilkan
informasi biaya yang lebih akurat dibandingkan
metode ftradisional. Penelitian Amalia (2018)
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menemukan bahwa penerapan TDABC pada
perhitungan harga pokok kamar hotel mampu
mengidentifikasi variasi konsumsi aktivitas antar tipe
kamar sehingga menghasilkan estimasi biaya yang
lebih realistis. Temuan serupa juga disampaikan oleh
Amani et al. (2021) yang menyatakan bahwa metode
TDABC dapat meningkatkan akurasi perhitungan
biaya layanan hotel karena menelusuri biaya
berdasarkan aktivitas yang benar-benar terjadi
dalam proses pelayanan. Selain itu, penelitian
Zahara & Indayani (2022) menunjukkan bahwa
metode TDABC memberikan gambaran yang lebih
rinci mengenai struktur biaya operasional hotel
sehingga membantu manajemen  dalam
mengevaluasi efisiensi aktivitas pelayanan.

Hal ini sejalan dengan beberapa penelitian
terdahulu yang menunjukkan bahwa penerapan
TDABC mampu menghasilkan informasi biaya yang
lebih akurat dibandingkan metode tradisional.
Penelitan Amalia (2018) menemukan bahwa
penerapan TDABC pada perhitungan harga pokok
kamar hotel mampu mengidentifikasi variasi
konsumsi aktivitas antar tipe kamar sehingga
menghasilkan estimasi biaya yang lebih realistis.
Temuan serupa juga disampaikan oleh Amani et al.
(2021) yang menyatakan bahwa metode TDABC
dapat meningkatkan akurasi perhitungan biaya
layanan hotel karena menelusuri biaya berdasarkan
aktivitas yang benar-benar terjadi. Penerapannya
pada berbagai tahapan layanan dan kondisi
menunjukkan tingkat adaptabilitas dan relevansi
yang tinggi dalam evaluasi ekonomi modern (Shakya
etal., 2025).

Penelitian  terdahulu  Slash  (2024)
menunjukkan bahwa TDABC memberikan alokasi
biaya yang lebih akurat dibandingkan dengan
metode tradisional, sehingga membantu manajemen
hotel dalam menetapkan harga dan mengambil
keputusan yang lebih tepat.Penerapan TDABC
memberikan informasi biaya yang lebih akurat dan
transparan sehingga membantu manajemen dalam
mengevaluasi kinerja serta menyusun strategi
penetapan harga yang lebih tepat. Selain itu, metode
ini juga memungkinkan identifikasi kapasitas tidak
terpakai (unused capacity) dan potensi inefisiensi
aktivitas operasional. Informasi yang presisi dan
akurat mengenai time driver, alokasi sumber daya,
serta output produksi merupakan faktor yang krusial
bagi keandalan model TDABC, apabila metode ini
diterapkan untuk mendukung perbaikan proses
secara berkelanjutan (Ayinla et al., 2025).

Dengan demikian, meskipun penelitian ini
dilakukan pada Hotel XYZ, prinsip yang dihasilkan

dapat diterapkan pada hotel lain dengan karakteristik
serupa, terutama yang memiliki kompleksitas
layanan dan variasi tipe kamar yang tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan TDABC tidak hanya
relevan untuk meningkatkan akurasi perhitungan
biaya, tetapi juga berkontribusi dalam mendukung
pengambilan  keputusan strategis di industri
perhotelan secara lebih luas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
metode tradisional masih menimbulkan distorsi
karena pembebanan biaya tidak mencerminkan
konsumsi aktivitas yang sebenarnya. Secara umum,
penerapan Time-Driven Activity-Based Costing
(TDABC) mampu memberikan informasi yang lebih
rinci terkait cost driver, proses layanan, dan
penggunaan sumber daya (Shakya et al., 2025).
Penerapan TDABC menunjukkan hasil yang lebih
mencerminkan penggunaan sumber daya, sehingga
perbedaan perhitungan berdampak langsung pada
margin tiap tipe kamar. Kamar dengan okupansi
tinggi justru mengalami penurunan  margin,
mengindikasikan adanya undercosting sebelumnya,
sedangkan kamar dengan okupansi rendah
menunjukkan  peningkatan ~ margin  akibat
overcosting.

Temuan ini menunjukkan bahwa pemilihan
sistem biaya berpengaruh terhadap kualitas
informasi manajerial. Dalam konteks operasional
hotel yang kompleks, serta kemampuan manajemen
hotel dalam memanfaatkan informasi yang
dihasilkan oleh sistem TDABC menjadi salah satu
keunggulan utama. Selain itu, penggunaan TDABC
dalam hotel memungkinkan pembedaan antara
kapasitas praktis dan kapasitas yang dapat
dimanfaatkan (Slash, 2024).

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian, manajemen
Hotel XYZ disarankan untuk mempertimbangkan
penerapan TDABC sebagai sistem pendukung
pengambilan keputusan, khususnya dalam evaluasi
struktur biaya dan analisis profitabilitas per tipe
kamar. Informasi biaya berbasis aktivitas dapat
membantu manajemen mengidentifikasi aktivitas
dengan konsumsi sumber daya tinggi serta
mengevaluasi kapasitas yang belum dimanfaatkan
secara optimal.

Selain itu, strategi penetapan harga perlu
disesuaikan dengan struktur biaya aktual. Untuk
kamar dengan okupansi tinggi, pengendalian
efisiensi operasional menjadi prioritas agar strategi
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berbasis volume tidak menekan margin. Sementara
itu, untuk kamar premium, pendekatan value-based
pricing dapat terus dikembangkan dengan
mempertimbangkan persepsi nilai pelanggan tanpa
mengabaikan efisiensi biaya. Hal ini menunjukkan
bahwa TDABC berpotensi untuk diterapkan dalam
sektor jasa, termasuk industri perhotelan, dalam
rangka meningkatkan akurasi informasi biaya dan
efisiensi operasional (Shakya et al., 2025).

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena
akses terhadap data akuntansi manajemen yang
bersifat internal dan sensitif, sehingga hanya
menggunakan satu objek penelitian, yaitu Hotel XYZ,
yang berdampak pada keterbatasan hasil. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas objek penelitian pada beberapa hotel
dengan karakteristik berbeda agar diperoleh hasil
yang lebih komprehensif dan representatif. Selain itu,
penelitian lanjutan dapat mengintegrasikan analisis
sensitivitas harga, strategi revenue management,
serta pengaruh fluktuasi tingkat hunian terhadap
profitabilitas berbasis TDABC.
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